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BAB II 

MURA<BAH{AH  

A. Konsep Mura>bah{ah 

1. Pengertian Mura>bah{ah 

Pengertian mengenai mura>bah{ah bermacam-macam yang 

mengartikannya antara lain: 

a. Abdul ar-Rahman al-jaziri mendefinisikan ba’i al-mura>bah{ah sebagai 

menjual barang dengan harga pokok beserta keuntungan dengan syarat-

syarat tertentu.
1
 

b. Wahbah az-Zuhaili mendefinisikan mura>bah{ah yaitu menjual barang 

dengan harga yang jelas sehingga boleh dipraktikkan dalam transaksi 

jual beli. Contohnya, “aku menjual barang ini dengan harga seratus 

sepuluh.” Dengan begitu, keuntungan yang diambilnya jelas. Ini tak 

jauh beda dengan mengatakan, “berilah aku keuntungan sepuluh 

dirham”.
2
 

c. Muhammad Ibnu Rusyd menganalogikan mura>bah{ah sebagai jual beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
3
 

d. Dalam penjelasan Pasal 19 huruf d Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa mura>bah{ah adalah 

akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya 

                                                 
1
Abd ar-Rahman al- Jaziri, al-Fiqh ‘ala al-madzahibul al-arba’ah, Jilid.II, (Beirut: Dar al-Fikr al-

Islamiah, 1990), 250. 
2
 Wahbah az-Zuahaili, al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 

cetakan ke sepuluh, 358. 
3
Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusyd, Volume II, (Beirut: Bidayatul Mujtahid wa 

Nihayatul Muqtashid Darul-Qalam, 1998), 216. 
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kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 

sebagai keuntungan yang disepakati.
4
 

e. Dalam Fikih Islam, menurut Ascarya Diana Yumanita, 

 Pada awalnya mura>bah{ah merupakan bentuk jual beli yang tidak 

ada hubungannya dengan pembiayaan. Mura>bah{ah dalam Islam 

berarti jual beli ketika penjual memberitahukan kepada pembeli 

biaya perolehan dan keuntungan yang diinginkannya.  Namun 

dengan bentuk jual beli ini kemudian digunakan oleh Perbankan 

Syariah dengan menambah beberapa konsep lain. Setelah itu 

diubah menjadi bentuk pembiayaan. Dalam pembiayaan ini, 

Bank sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan 

pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah yang 

membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah 

tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, 

nasabah akan mengembalikan utangnya di kemudian hari secara 

tunai maupun cicil. 

 

f. Bank Syariah Mandiri mengartikan mura>bah{ah adalah suatu perjanjian 

yang disepakati antara Bank Syariah dengan nasabah, dimana Bank 

menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal 

kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh 

nasabah sebesar harga jual Bank (harga beli Bank ditambah dengan 

margin keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. Bank Syariah Mandiri 

mengartikan pembiayaan mura>bah{ah sebagai pembiayaan yang 

berdasarkan akad jual beli antara Bank dan nasabah dengan kondisi 

Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah 

                                                 
4
Undang-undang perbankan syariah tahun 2008, 11. 
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sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang 

disepakati.
5
 

2. Dasar Hukum Mura>bah{ah 

Sejauh pengetahuan penulis, kiranya tidak ada landasan hukum 

tentang mura{>bah{ah oleh ulama-ulama awal. Sebab baik al-Qur’an maupun 

Hadits shohih tidak terdapat rujukan secara langsung tentang keabsahan 

transaksi mura>bah{ah. Namun demikian, ada ayat-ayat yang maksudnya 

dapat digunakan sebagai dasar atau landasan kebolehan mura>bah{ah. Hal 

ini juga yang oleh para ekonom-ekonom Islam digunakan sebagai landasan 

hukum tentang kebolehan mura>bah{ah. Landasan hukum tersebut seperti 

yang diungkapkan oleh Dewan Syariah Nasional dalam Himpunan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Dasar hukum 

pelaksanaan mura>bah{ah dalam sumber utama hukum Islam adalah sebagai 

berikut: 

a. Alquran  

 
َ
ْ أ كُلُوٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ ن تكَُونَ يََٰٓ

َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا  نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ   ٢٩تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م 

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling 

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantaramu. (QS 

an-Nisa’:29).
6
 

 

Ayat ini melarang tegas kita untuk mengambil harta orang lain 

dengan jalan yang b>atil, terutama rib>a (yang memang pada kala itu 

                                                 
5
Nanang, Wawancara, Lumajang, 23, Juni 2015. 

6
Departemen Agama, RI, al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV penerbit j-ART,2004),83. 
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praktik rib>a menjadi tradisi dalam masyarakat bahkan hingga kini) 

namun sebaliknya, kita dianjurkan untuk mencari harta (keuntungan) 

dari jalan yang di ridhoi Allah yaitu dengan jalan perniagaan (jual beli). 

Karena mura>bah{ah merupakan salah satu bentuk jual beli maka ayat ini 

dapat dijadikan landasan kebolehan mura>baha{h. 

يۡطََٰنُ مِنَ  ِي يَتَخَبذطُهُ ٱلشذ اْ لََ يَقُومُونَ إلَِذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ ِبَوَٰ ونَ ٱلر 
كُلُ

ۡ
ِينَ يأَ ٱلَّذ

حَ 
َ
ْْۗ وَأ ا ِبَوَٰ ْ إنِذمَا ٱلَۡۡيۡعُ مِثۡلُ ٱلر  نذهُمۡ قاَلوُٓا

َ
َٰلكَِ بأِ ۚۡ ذَ ِ ْۚۡ ٱلمَۡس  ا ِبَوَٰ مَ ٱلر  ُ ٱلَۡۡيۡعَ وحََرذ لذ ٱللَّذ

ِِۖ وَمَنۡ  ٓۥ إلََِ ٱللَّذ مۡرُهُ
َ
ب هِۦِ فَٱنتَهَََٰ فَلهَُۥ مَا سَلَفَ وَأ ِن رذ فَمَن جَاءَٓهُۥ مَوعِۡظَةٞ م 

ونَ  صۡحََٰبُ ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خََٰلُِِ
َ
وْلََٰٓئكَِ أ

ُ
  ٢٧٥عََدَ فَأ

 

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan rib>a, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. (QS. al-Baqarah: 275).
7
 

 

Ayat ini sebenarnya untuk memberikan penjelasan dan 

mempertegas bahwasanya rib>a dan jual beli itu berbeda. Kalimat 

penegasan itu dapat dilihat dari penghalalan jual beli dan pengharaman 

rib>a. Sehingga ayat inipun  dapat dijadikan landasan mura>bah{ah. 

b. HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah ( Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: 

ِ عَليَْ  ُ عَنهُ أنََّ رَسُولُ اللّه هِ وَسَلَّمَ قاَلَ: إنَِّماَ عَنْ أبَىِ سَعِيْدٍ الْخُدْرِيْ رَضِيَ اللّه

 الْبيَْعُ عَنْ ترََاضٍ . )رواه البيهقي وابن حبان(

                                                 
7
Departemen Agama, RI, al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV penerbit j-ART,2004),47. 
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Artinya : “Sesungguhnya jual-beli itu harus dilakukan suka sama 

suka”  (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan nilai shahih oleh Ibnu 

Hibban). 

 

Hadits diatas menjelaskan bahwasanya segala bentuk jual beli 

termasuk mura>bah{ah harus di lakukan suka sama suka. Hadits ini dapat 

dijadikan landasan syariah bagi jual beli terutama syarat jual beli 

mura>bah{ah. 

c. Ijma’ 

Mayoritas ulama’, dari kalangan para sahabat, tabi’in dan para 

imam madzhab, juga membolehkan jual beli jenis ini. Hanya saja, 

menurut ulama’ malikiyah, jual beli ini hukumnya khilaaful aula.
8
 

d. Kaidah fiqh 

Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.
9
 

e. Qiyas  

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud r.a membolehkan menjual 

barang dengan mengambil keuntungan satu dirham atau dua dirham 

untuk sepuluh dirham.
10

 

Secara umum, aplikasi perbankan dari ba>i’ al-Mura>bah{ah dapat 

digambarkan dalam skema dibawah ini:
11

 

Skema ba>i’ al-Mura>bah{ah 

                                                 
8
Wahbah az-Zuahaili, al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), cetakan 

ke sepuluh, jld V, 358. 
9
Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor : Galia Indonesia, 2011) cet. 1, 20.  

10
Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2001),102. 

11
Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani Press 2011), 107.  
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             2 Akad Jual Beli 

  

  

3 Beli Barang 4 Kirim 

  

 

 

 
  Gambar. 2.1   

 

 

3. Rukun dan Syarat Mura>bah{ah 

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat, yaitu 

sebagai berikut:
12

 

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

b. Sighat (lafadz ijab dan qabul). 

c.  Ada barang yang dibeli. 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Para ekonom - ekonom Islam dan ahli - ahli Fiqh, menganggap 

mura>bah{ah sebagai bagian dalam jual beli. Maka, secara umum kaidah 

yang digunakan adalah jual beli. 

Adapun syarat-syarat jual beli sebagai berikut:
 13 

a. Penjual dan Pembeli 

b. Uang dan Benda yang dibeli (obyek yang diperjualbelikan). 

                                                 
12

Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), 67. 
13

H. Sulaiman Rusdid, Fiqh Islam, (Jakarta: Wijaya Jakarta, 1954), 243. 
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c. Ijab Qabul 

Adapun syarat utama dalam bisnis dengan sistem mura>bah{ah 

adalah si pembeli barang yang dalam hal ini Bank harus memberikan 

informasi yang sebenarnya kepada pembeli tentang harga pembelian dan 

keuntungan bersihnya (profit margin) dari pada cost plusnya itu. Selain 

syarat diatas ada beberapa syarat yang secara khusus mengatur 

mura>bah{ah, seperti yang dikemukakan oleh Syafi’i Antonio yaitu:
14 

1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.  

2) Kontrak yang pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atau 

barang sesuadah pembelian. 

4) Penjual harus menyampaikan segala sesuatu hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atau (e) tidak dipenuhi, 

maka pembeli memiliki pilihan: 

a. Melanjutkan pembelian seperti adanya.  

b. Kembali pada penjual dan menyatakan tidak setujuan atas barang 

yang dijual. 

c. Membatalkan kontrak. 

Ketentuan tentang membatalkan kontrak ini secara fiqh telah 

diatur dalam bab khiyar, yakni hak untuk memilih bagi pembeli untuk 

melanjutkan atau membatalkan jual beli karena adanya unsur kecacatan. 

                                                 
14

M Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani Press 

2001), 102. 
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4. Sistem Mura>bah{ah dalam Perbankan 

Mura>bah{ah umumnya dapat diterapkan pada produk pembiayaan 

untuk membelikan barang-barang investasi, baik domestik maupun luar 

negeri, seperti melalui letter of credit (L/C). Skema ini paling banyak 

digunakan karena sederhana dan tidak terlalu asing bagi yang sudah 

bertransaksi dengan dunia perbankan pada umumnya. 

Kalangan Perbankan Syariah di Indonesia banyak menggunakan 

al-mura>bah{ah secara berkelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk 

modal kerja, padahal sebanarnya, al-mura>bah{ah adalah kontrak jangka 

pendek dengan sekali akad (one short deal). Al-Mura>bah{ah tidak dapat 

diterapkan untuk skema modal kerja. Akad mura>bah{ah lebih sesuai untuk 

skema tersebut. Hal ini mengingat prinsip mudha>rabah memiliki 

fleksibilitas yang sangat tinggi.
15

 

5. Menurut Fatwa DSN-MUI tentang akad mura>bah{ah 

Pembiayaan mura>bah{ah telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional NO:04/DSN-MUI/IV/2000. Dalam Fatwa tersebut disebutkan 

mengenai mura>bah{ah setelah menimbang:
16

 

a. Bahwa masyarakat banyak memerlukanfassilitas pembiayaan dari 

Bank berdasarkan pada prinsip jual beli 

b. Bahwa dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut, Bank 

syariah perlu memiliki fasilitas pembiayaan  mura>bah{ah bagi nasabah 

                                                 
15

Ibid, 106. 
16

Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta : Erlangga, 2014), 

64.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

yang memerlukannya, yaitu menjual suaru barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli, dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebih sebagai laba. 

c. Bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional-MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang mura>bah{ah untuk dijadikan pedoman 

oleh lembaga keuangan syariah dengan mengingat firman Allah, QS. 

An – Nisa ayat 29: 

ن تكَُونَ 
َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
ْ أ كُلُوٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ بكُِ  نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ   ٢٩مۡ رحَِيمٗا تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م 

 

Memutuskan dengan ketentuan umum mura>bah{ah : 

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad mura>bah{ah yang bebas riba>. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama Bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba>. 

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 

ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan. 
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g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak Bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

i. Jika Bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

dari pihak ketiga, akad jual beli mura>bah{ah harus dilakukan setelah 

barang, secara prinsip, menjadi milik Bank. 

Aturan atau ketentuan mura>bah{ah kepada nasabah pun Fatwa 

mengaturnya. Nasabah yang menggunakan pembiayaan mura>bah{ah adalah 

:
17

 

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu 

barang atau aset kepada Bank. 

b. Jika Bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membeli) nya sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat; 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

d. Dalam jual beli ini Bank dibolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

                                                 
17

Ibid, 65. 
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e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

Bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

Bank, Bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 

g. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka bila nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, 

ia tinggal membayar sisa harga namun jika nasabah batal membeli, 

uang muka menjadi milik Bank maksimal sebesar kerugian yang 

ditanggung oleh Bank akibat pembatalan tersebut dan jika uang muka 

tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. Untuk hal 

jaminan dalam fatwa ini dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya dan Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan 

jaminan yang dapat dipegang. 

Ketentuan jaminan dalam mura>bah{ah pada nasabah: 

a. Jaminan dalam mura>bah{ah dibolehkan agar nasabah serius dengan 

pemesanannya. 

b. Bank dapat meminta nasabah untuk meyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

Sedangkan untuk hutang dalam mura>bah{ah telah diatur sebagi 

berikut:
18

 

a. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi 

mura>bah{ah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan 

                                                 
18

Ibid, 66. 
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nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah 

menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia 

tetap berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya kepada Bank. 

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, 

ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 

harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak 

boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan. Dalam hal pembiayaan, sering ditemukan mengenai 

penundaan pembiayaan yang dilakukan oleh para nasabah. Hal yang 

harus diperhatikan bila terjadi penundaan pembayaran dalam 

mura>bah{ah adalah:
19

 

1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 

penyelesaian hutangnya. 

2) Jika nasabah menunda - nunda pembayaran dengan sengaja, atau 

jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah 

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. Namun jika 

nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya, 

Bank harus menunda tagihan hutang sampai nasabah yang 

bersangkutan menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan 

kesepakatan.  

                                                 
19

Ibid. 67. 
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Lembaga Keuangan Syariah (LKS) boleh melakukan konversi 

dengan membuat akad baru bagi nasabah  tentang pengakuan keuntungan 

yang didapatkan pihak Bank, seperti yang tercantum dalam aturan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional NO:84/DSNMUI/ II/2012 tentang pengakuan 

keuntungan menimbang: 

a. Bahwa dalam pengakuan keuntungan pembiayaan mura>bah{ah yang 

diaplikasikan oleh Lembaga Keuangan Syariah dikenal antara lain 

dengan dua metode, yaitu metode proporsional dan annuitas. 

b. Bahwa penerapan salah satu dari dua metode pengakuan keuntungan 

pembiayaan mura>bah{ah tersebut menimbulkan permasalahan bagi 

kalangan industri dan masyarakat, sehingga memerlukan kejelasan dari 

aspek syariah mengenai kedua metode pengakuan keuntungan 

pembiayaan mura>bah{ah tersebut.  

c. Lembaga Keuangan Syariah memerlukan metode pengakuan 

keuntungan pembiayaan mura>bah{ah yang dapat mendorong 

pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah yang sehat. 

d. DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang metode 

pengakuan keuntungan pembiayaan mura>bah{ah di Lembaga Keuangan 

Syariah untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat hadits Nabi SAW riwayat Ibnu Majah dari “ubadah bin 

ash-Shamit, riwayat Ahmad dari Ibnu “Abbas, dan riwayat Imam Malik 

dari Yahya, tentang pengakuan keuntungan: 
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ضِرَار )أجر ه أنه رَسُلوُل اللِّ صَلىَ اللّ عليَْهِ وَسَلَّمَ قضََى أنَْ لاَضَرَرَوَلاَ  

ابن ما ه عن عبادة بن الصامت في ستهه /الكتاب :الأجكام, الباب: من 

,ورواه أحمد عن ابن 2331:ى في حقه مايضربجاره,رقم الحديثبن

 عباس, ومالك عن يحي(

  Artinya: Rasulallah SAW menetapkan: tidak boleh 

membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh pula membalas 

bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya 

(perbuatan merugikannya). (HR. Ibnu Majah dari “Ubadah bin ash-

Shamit dalam Sunan-nya, kitab Ahkam, bab: Man Bana bi Haqqihi 

Ma Yadhurru bi Jarihi, No: 2331: HR. Ahmad dari Ibnu Abbas dan 

hadits riwayat Malik dari Yahya. 

 

Pendapat para fuqaha tentang pengakuan keuntungan 

memperhatikan bahwa: 

يمَْلكُِ الْمُشْترَِيْ الْمَبيِْعَ, وَيمَْلكُِ الْباَئعُِ الثَّمَنَ, وَيكَُونُ مِلْكُ الْمُشْترَِيْ للِْمَبيِْع 

حِيْح, وَلاَ يتَوََقَّفُ عَلىَ التَّقاَبضُِ.... دِ عَقْدِ البيَْعِ الصَّ  بمُِجَوَّ

Artinya: dalam jual beli, obyek (mabi’) menjadi milik pembeli dan 

uang (tsaman) menjadi milik penjual, pembeli menjadi pemilik obyek 

(mabi’) dengan terjadinya akad jaul beli yang sah, tanpa di isyaratkan 

adanya penguasaan(qabdh). (Al-Mausu’ah al-fiqhiyah al-Kuwaitiyyah). 
 

Metode pengakuan keuntungan pembiayaan mura>bah{ah  boleh 

dilakukan secara proporsional dan secara annuitas dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan dalam fatwa ini, fatwa yang dimaksud adalah 

memutuskan dan menetapkan: 

1. Metode Proporsional adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan 

secara proporsional atas jumlah piutang (harga jual, tsaman) yang 
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berhasil ditagih dengan mengalikan persentase keuntungan terhadap 

jumlah piutang yang berhasil ditagih. 

2. Metode Annuitas adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 

proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih dengan 

mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga pokok 

yang belum ditagih. 

3. Pemilihan metode pengakuan keuntungan At-Tamwil bi al-Mura>bah{ah 

pada Lemabaga Keuangan Syariah harus memperhatikan maslahah 

LKS bagi pertumbuhan yang sehat.  

4. Metode pengakuan keuntungan At-Tamwil bi al-Mura>bah{ah yang aslah 

dalam masa pertumbuhan LKS adalah metode Annuitas. 

5. Dalam hal LKS menggunakan metode pengakuan keuntungan At-

Tamwil bi al-Mura>bah{ah secara annuitas, porsi keuntungan harus ada 

selama jangka waktu angsuran. Keuntungan At-Tamwil bi al-

Mura>bah{ah tidak boleh diakui seluruhnya sebelum pengembalian 

piutang pembiayaan mura>bah{ah berakhir/lunas dibayar.  

Metode pengakuan keuntungan mura>bah{ah dan pembiayaan 

mura>bah{ah boleh dilakukan secara proporsional dan secara annuitas 

dengan mengikuti ketentuan-ketentuan. 

1. Pengakuan keuntungan mura>bah{ah dalam bisnis yang dilakukan oleh 

para pedagang, yaitu secara proporsional boleh dilakukan selama sesuai 

dengan ‘urf  (kebiasaan) yang berlaku dikalangan para pedagang, 
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2. Pengakuan keuntungan mura>bah{ah dalam bisnis yang dilakukan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah boleh dilakukan secara proporsional dan 

secara annuitas selama sesuai dengan ‘urf (kebiasaan) yang berlaku 

dikalangan LKS.  

3. Pemilihan metode pengakuan keuntungan mura>bah{ah pada LKS harus 

memperhatikan maslahah LKS bagi pertumbuhan LKS yang sehat. 

4. Metode pengakuan keuntungan mura>bah{ah yang aslah dalam masa 

pertumbuhan LKS adalah metode annuitas. 

5. Dalam hal LKS menggunakan metode pengakuan keuntungan 

mura>bah{ah secara annuitas, porsi keuntungan harus ada selama jangka 

waktu angsuran. Keuntungan mura>bah{ah (pembiayaan mura>bah{ah) 

tidak boleh diakui seluruhnya sebelum pengembalian piutang 

pembiayaan mura>bah{ah berakhir/lunas. 

 

B. Konsep Margin 

1. Pengertian margin  

a. Menurut Bambang Riyanto (2001:37) “Profit margin yaitu 

perbandingan antara “net operating income” dengan “net sales”, 

perbandingan dimana dinyatakan dalam persentase”. 
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b. Menurut Sutrisno (2001:254) “Profit margin merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan 

penjualan yang dicapai”. 

c. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:74) “Sebuah rasio 

yang mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa 

diperoleh dari setiap penjualan”. 

d. Menurut S. Munawir (2007:89) “Profit margin yaitu besarnya 

keuntungan operasi yang dinyatakan dalam prosentase dan jumlah 

penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang 

dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya”. 

e. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:304) “Angka ini menunjukkan 

berapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi”. 

Bank Syariah menerapkan margin keuntungan terhadap produk-

produk pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contract (NCC),20
 

yakni akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi 

jumlah (amount) maupun waktu (timing), seperti pembiayaan mura>bahah, 

ija>rah, ija>rah mum}>tahiya bit tamli>k, salam dan istis}na>'. 

Secara teknis, yang dimaksud dengan margin keuntungan adalah 

persentase tertentu yang ditetapkan pertahun perhitungan margin 

keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 

                                                 
20

Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Pustaka Utama 

Grafiti, 2000),  38. 
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360 hari, perhitungan margin secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 

bulan.  

Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran 

secara angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli berdasarkan 

akad istis}na>' disebut sebagai piutang. Besarnya piutang tergantung pada 

plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli ditambah 

harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan. 

a. Referensi margin keuntungan yang dimaksud adalah margin 

keuntungan yang ditetapkan dalam rapat ALCO Bank Syariah.
21

 

Penetapan margin keuntungan pembiayaan berdasarkan rekomendasi, 

usul dan saran dari tim ALCO Bank Syariah, dengan 

mempertimbangkan beberapa hal berikut: 

1) Direct Competitor's Market Rate (DCMR) yang dimaksud dengan 

Direct Competitor's Market Rate (DCMR) adalah tingkat margin 

keuntungan rata - rata Perbankan Syariah, atau tingkat margin 

keuntungan rata - rata Perbankan Syariah yang ditetapkan dalam 

rapat ALCO sebagai kompetitor langsung, atau tingkat margin 

keuntungan syariah tertentu yang ditetapkan dalam rapat ALCO 

sebagai competitor terdekat.
22 

2) Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR) yang dimaksud dengan 

IndirectCompetitor's Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku 

                                                 
21

Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1998), 132. 
22

Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan,  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2004), 280. 
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bunga rata-rata Perbankan Konvensional, atau tingkat rata - rata 

suku bunga beberapa Bank Konvensional yang dalam rapat ALCO 

ditetapkan kelompok competitor langsung, atau tingkat rata-rata 

suku bunga Bank Konvensional yang dalam rapat ALCO ditetapkan 

sebagai competitor tidak langsung terdekat.
23 

3) Expected Competitor Return For Investors (ECRI) yang dimaksud 

dengan Expected Competitor Return For Investors (ECRI) adalah 

target bagi hasil kompetitif yang diharapkan dapat diberikan kepada 

dana pihak ketiga.
 

4) Acquiring Cost, yang dimaksud dengan Acquiring Cost adalah biaya 

yang dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait dengan upaya 

untuk memperoleh dana pihak ketiga.
 

5) Overhead Cost, yang dimaksud dengan Overhead Cost adalah biaya 

yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait dengan 

upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.
24 

b. Penetapan harga jual setelah memperoleh referensi keuntungan, Bank 

melakukan penetapan harga jual. Harga jual adalah penjumlahan harga 

beli/ harga pokok/ harga perolehan Bank dan margin keuntungan. 

c. Pengakuan angsuran harga jual pengakuan harga jual terdiri dari 

angusuran harga beli/harga pokok dan angsuran margin keuntungan. 

                                                 
23

Ibid, 281. 
24

Ibid. 282. 
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Pengakuan angsuran dapat dihitung dengan menggunakan empat 

metode, yaitu: 

1) Metode margin keuntungan menurun adalah perhitungan margin 

keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan menurunnya 

harga pokok sebagai akibat adanya cicilan/ angsuran pokok, jumlah 

angsuran (harga pokok dan margin keuntungan) yang dibayar 

nasabah setiap bulan semakin menurun. 

2) Margin keuntungan rata - rata adalah margin keuntungan menurun 

yang perhitungannya secara tetap dan jumlah angsuran (harga 

pokok dan margin keuntungan) dibayar nasabah setiap bulan. 

3) Margin keuntungan flat adalah perhitungan margin keuntungan 

terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap dari satu 

periode ke periode lainnya, walaupun baki debetnya menurun 

sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok. 

4) Margin keuntungan annuitas adalah margin keuntungan yang 

diperoleh dari perhitungan secara annuitas. Perhitungan annuitas 

adalah suatu cara pengembalian pembiayaan dengan pembayaran 

angsuran harga pokok dan margin keuntungan secara tetap. 

Perhitungan ini akan menghasilkan pola angsuran harga pokok yang 

semakin membesar dan margin keuntungan yang semakin 

menurun.
25

 

 

                                                 
25

Ibid, 282. 
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2. Landasan Hukum Margin 

Laba atau keuntungan merupakan tambahan harga yang diperoleh 

pedagang antara harga pembelian dan penjualan barang yang 

diperdagangkannya. Syarat utama dalam mura>bah{ah adalah adanya 

keuntungan yang disepakati, karena dalam definisinya adalah 

“keuntungan yang disepakati”, karakteristik mura>bah{ah adalah penjual 

harus memberi tahu pembeli tentang harga pengembalian barang dan 

menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan dalam biaya tersebut. 

Adi Warman Karim mengatakan bahwa dalam al-Qur’an 

mengijinkan perdagangan, yaitu jual beli dengan laba, karena tidak ada 

pembatasan yang legal atas jumlah laba yang boleh diambil seseorang dari 

suatu penjualan. Maka Bank Syariah secara teoritis bebas untuk 

menentukan berapa mark up untuk suatu kontrak mura>bah{ah. Hal ini juga 

diperkuat dengan hadist dari Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan 

bahwa seseorang berhak menentukan besarnya laba keuntungan yang 

diambil oleh penjual.
26

 

Ibnu Taymiyah (661-728H/1263-1328M) dalam membahas 

persoalan yang berkaitan dengan harga, beliau sering menggunakan istilah 

kompensasi yang setara (iwadh al-mitsl) dan harga yang setara (tsaman 
al-mitsl). Beliau mengatakan dalam majmu fataawa bahwa “kompensasi 

yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan inilah 

esensi keadilan (nafs al-’adl)”. 

 

Bagian penting dari penentuan harga yang adil adalah laba yang 

adil. Karena biasanya dalam praktek bisnis, biaya (cost) yang dibebankan 

                                                 
26

Adi Warma Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, jakarta: Gema Insani 

Press 2001, Halaman 87. 
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atas hanrga produk relatif bisa dikalkulasi secara lebih pasti. Sedangkan 

porsi keuntungan (provit), dasar penentuannya tidak terstandarisasi. 

Untuk itu, kita tidak perlu melihat bagaimana perspektif islam 

terkait hal ini. Laba yang adil meminjam teori profit Ibnu al-Arabi dapat 

dijelaskan sebagai “kelebihan yang dapat dibenarkan oleh nilai yang 

setara (iwadh)”. Dan apabila laba yang diambil tersebut melebihi iwadh 

(equivalent counter value) maka bisa masuk kategori riba> al-fadl karena 

mengandung eksploitasi kepada pembeli. Lebih lanjut dapat dijelaskan 

bahwa iwadh adalah padanan nilai yang dibenarkan syariat atas 

penambahan (keuntungan) dalam sebuah transaksi. Dengan demikian 

seseorang boleh mengambil keuntugan dalam sebuah transaksi. Dengan 

demikian seseorang boleh mengambil keuntungan dalam transaksi  bisnis 

setara dengan nilai yang dikeluarkannya.
27

 

Menurut salah satu pakar ekonomi Islam dari International Islamic 

University (IIU) Malaysia, Prof Dr. Azhar Rosly, komponen iwadh yang 

dapat membenarkan seseorang untuk mengambil keuntungan adalah 

setara dengan nilai ketika seseorang menaggung resiko (ghurmi/risk), 

setara dengan nilai berusaha atau bekerja (ikhtiyar/effort) dan setara 

dengan tanggung jawab yang di emban (dhaman/liability), sehingga 

pembebanan tambahan atau keuntungan atas sebuah transaksi haruslah 

wajar dan setara mempertimbangkan hal tersebut. 

 

                                                 
27

 Muhammad Azwar. “http://konsepkerjasamadalamislam.blogspot.com. 05/mei/2013”,diakses 

pada 23 Juni 2015. 
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3. Penetapan Margin yang diterapkan dalam Pembiayaan Mura>bah{ah 

Metode penetapan tingkat margin dalam pembiayaan mura>bah{ah 

memang tidak seharusnya hanya menggunakan suku bunga Bank 

Konvensional sebagai rujukan. Tingkat margin sendiri merupakan salah 

satu elemen penting dalam akad pembiayaan mura>bah{ah yang 

menjadikannya berbeda dengan transaksi kredit pada lembaga keuangan 

konvensional. Penetapan tingkat margin yang sesuai, akan membawa 

keuntungan dan kerelaan bagi kedua belah pihak, yakni pembeli dan 

penjual. 

Bank Syariah mengatakan bahwa Bank melakukan penetapan 

margin keuntungan dari harga jual sejumlah tertentu dengan 

mempertimbangkan keuntungan yang akan diambil, berupa biaya-biaya 

yang ditanggung termasuk antisipasi timbulnya kemacetan dan jangka 

waktu pengembalian.
28

  Selain itu adanya kemungkinan jenis barang yang 

ingin dibeli nasabah dapat yang bermacam-macam serta dalam jumlah 

yang besar, Bank tidak membatasi jenis nasabah maupun jenis barang 

yang terlibat dalam pembiayaan mura>bah{ah.  

Bank Syariah Mandiri dalam memberikan pelayanan kepada 

nasabah berupa pembiayaan mura>bah{ah dengan memberikan margin 

dalam setiap pembiayaan yang dilakukan. Dan dalam penetapan margin 

terhadap produk-produk pembiayaan mempertimbangkan referensi 

tingkat margin  keuntungan dan perkiraan tingkat keuntungan yang 

                                                 
28

 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta : Sinar 

Grafika, 2012), 17. 
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dibiayai. Dalam menetapkan margin yang diberikan ke nasabah ada faktor 

yang menjadi pertimbangan dari Bank Syariah Mandiri yaitu : 

a. Kemampuan nasabah 

b. Kebijakan dari Bank Syariah Mandiri 

 

 

 

 


